BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia tergolong negara dengan jumlah penduduk terbesar
mencapai 270 juta jiwa (BPS, 2017). Seiring jumlah penduduk yang besar
serta pertumbuhan yang cepat, tingkat kosumsi masyarakat pun
meningkat. Hukum penawaran berlaku yang mana jumlah penduduk
mempengaruhi jalannya perekonomian terutama permintaan, semakin
banyak jumlah penduduk maka permintaan cenderung meningkat, pun
sebaliknya. Hal ini juga berlaku pada industri barang konsumsi yang
merupakan industri pokok, salah satunya sub sektor food and beverage.

Jumlah penduduk dan tingkat konsumsi masyarakat yang besar
menjadikan Indonesia dikenal dunia sebagai target pasar yang potensial,
maka banyak perusahaan yang bersaing dalam segala bidang untuk
memenuhi permintaan serta memperluas pasaran produknya. Jika
perusahaan Indonesia tidak dapat bersaing maupun bertahan dengan
perusahaan global, maka hal ini dapat berdampak buruk bagi perusahaan
dalam negeri. Dampak buruk dapat berupa penurunan volume penjualan
sehingga laba perusahaan berkurang, sehigga berakibat perusahaan tidak
dapat memenuhi kewajibannya.

Industri manufaktur suatu negara memegang peran penting dalam

pembangunan nasional. Perkembangan ini dapat dilihat dari kualitas



produk maupun kinerja industri secara keseluruhan maupun persaingan
antar perusahaan. Tujuan utama didirikannya perusahaan adalah untuk
mencapai laba (profit), menjaga kelangsungan hidup perusahaan (going
concern), dan pertumbuhan perusahaan (growth). Berkembangnya
perusahaan menuntut adanya tambahan modal. Perusahaan harus
menentukan untuk menambah modal dengan cara utang bank atau
menambah jumlah kepemilikan dengan menerbitkan saham baru yang
ditawarkan ke publik.

Keputusan untuk go public atau tetap menjadi perusahaan privat
merupakan keputusan yang harus dipikirkan matang oleh perusahaan.
Perusahaan dengan prospek menguntungkan akan mencoba menghindari
penjualan saham dan mengusahakan setiap modal didapat dengan cara
lain, begitu sebaliknya. Salah satu sumber pembiayaan dengan
menerbitkan saham yang ditawarkan ke publik melalui pasar modal,
tempat bertemunya pihak yang memerlukan dan mempunyai dana dengan
resiko laba maupun rugi. Pasar modal tersebut menyediakan saham dan
obligasi yang masing-masing berdampak terhadap kelanjutan perusahaan.

Perusahaan yang belum go public, pada awalnya saham-saham
perusahaan hanya dimiliki oleh manajer-manajernya, sebagian lagi oleh
pegawai-pegawai kunci dan hanya sebagian kecil yang dimiliki investor.
Adanya pasar modal dapat dijadikan sebagai alat untuk menggambarkan
kinerja dan kondisi keuangan perusahaan melalui laporan keuangan

tahunan. Pasar akan merespon positif melalui peningkatan harga saham



perusahaan jika kondisi keuangan dan kierja perusahaan melalui laporan
yang dipublikasikan baik. Para investor dan kreditur sebelum
menanamkan dananya di suatu perusahaan akan selalu melihat terlebih
dahulu kondisi keuangan perusahaan tersebut.

Laporan keuangan mempunyai peran penting, selain untuk
menggambarkan keadaan perusahaan, laporan ini juga merupakan bentuk
pertanggungjawaban perusahaan ke publik berupa laporan keuangan
tahunan. Dalam laporan tahunan ini akan terlihat keadaan baik atau
buruknya kondisi keuangan perusahaan, apakah perusahaan memiliki
kinerja yang efektif dan efisien dalam mengelola dana yang bersumber
dari dalam maupun luar perusahaan dalam periode tertentu. Laporan
keuangan yang sudah di publish di BEI tentunya dapat dijadikan acuan
oleh pihak internal maupun eksternal untuk menilai keadaan keuangan
perusahaan.

Analisis laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting
untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan kinerja keuangan
perusahaan dan dapat digunakan untuk memproyeksi aspek keuangan
perusahaan dimasa mendatang untuk menghindari financial distress
maupun kebangkrutan. Salah satu komponen yang digunakan untuk
menilai kinerja perusahaan adalah laporan keuangan. Laporan keuangan
bertujuan menyajikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja, serta

perubahan posisi keuangan suatu perusahaan. Informasi yang disajikan



dalam laporan keuangan harus benar dan jujur dengan mengungkap fakta
sebenarnya yang menjadi kepentingan banyak pihak.

Analisis rasio keuangan merupakan metode analisis keuangan
penilaian kinerja perusahaan yang paling banyak digunakan di Indonesia.
Hal ini dapat dilihat dari penggunaan [Indonesian Capital Market
Directory (ICMD), yang semakin luas sebagai dasar untuk melihat kinerja
keuangan perusahaan-perusahaan yang tercatat di Pasar Modal Indonesia.
Hasil analisis rasio keuangan ini dinyatakan dalam suatu rasio, yang
merupakan perbandingan antara nilai suatu rekening tertentu dalam
laporan keuangan dengan nilai rekening yang lainnya. Analisis rasio dapat
menunjukkan atau memberi gambaran tentang baik atau buruknya kinerja
keuangan perusahaan yang dapat mengakibatkan financial distress
maupun kebangkrutan.

Kebangkrutan merupakan masalah yang penting dan harus
diwaspadai setiap perusahaan. Kebangkrutan secara umum adalah
kegagalan perusahaan atau perusahaan tidak mampu lagi memenuhi
kewajibannya kepada debitur karena mengalami kekurangan dan
ketidakcukupan dana untuk menjalankan usahanya sehingga tujuan
ekonomi tidak tercapai oleh perusahaan berupa laba (profit). Financial
distress merupakan tahap awal sebelum terjadinya kebangkrutan.
Perusahaan akan mengalami financial distress jika arus kas operasi
perusahaan tidak mampu mencukupi pemenuhan kewajiban jangka pendek

seperti pembayaran bunga kredit yang telah jatuh tempo.



Berbagai studi akademik menyatakan Altman Z-score atau
bankruptcy model dipergunakan sebagai alat kontrol terukur terhadap
status keuangan suatu perusahaan yang sedang mengalami kesulitan
keuangan (financial distress) dan berada diambang kebangkrutan. Dengan
kata lain, dipergunakan sebagai alat untuk memprediksi kebangkrutan
suatu perusahaan, mengantisipasi kondisi-kondisi yang kemungkinan
resiko dapat terjadi di masa mendatang, maupun untuk peningkatan kinerja
di masa yang akan datang.

Analisis kebangkrutan penting dilakukan dengan pertimbangan
kebangkrutan suatu perusahaan terbuka (go public) akan merugikan
banyak pihak. Pihak-pihak yang dirugikan antara lain investor yang
menginvestasikan dananya, kreditur yang dirugikan karena terjadi gagal
bayar, serta karyawan perusahaan tersebut yang berpotensi di-PHK
(Pemutusan Hubungan Kerja). Pihak eksternal yang paling dirugikan yaitu
investor karena mereka pihak yang paling besar ketidakpastian dan tingkat
resikonya. Tujuannya lainnya untuk memberikan gambaran pada
manajemen dalam mengelola kegiatan operasi perusahaan secara efektif
dan efisien dengan menaikkan rasio-rasio keuangan perusahaan.

Analisis rasio terdiri dari beberapa rasio diantaranya rasio
likuiditas, leverage, profitabilitas, aktivitas dan pasar. Rasio likuiditas
digunakan untuk mengukur perusahaan dalam melunasi kewajibannya.
Likuiditas menunjukkan kemampuan suatu entitas dalam menutupi

kewajiban lancar perusahaan dengan memanfaatkan aktiva lancarnya.



Semakin tinggi likuiditas suatu perusahaan maka semakin baik perusahaan
dalam menutupi kewajiban jangka pendeknya, sehingga semakin kecil
kemungkinan financial distress pada perusahaan.

Rasio /everage menunjukkan besarnya dana yang disediakan oleh
kreditur. Semakin tinggi pinjaman perusahaan maka semakin tinggi
tingkat pengembalian yang diminta oleh kreditur. Hal ini akan
memberikan sinyal negatif bagi kreditur sebab semakin besar utang maka
semakin tinggi kemungkinan perusahaan tidak mampu melunasi utang-
utangnya ketika jatuh tempo sehingga dapat menjadi indikasi bahwa
nantinya perusahaan akan mengalami financial distress.

Rasio profitabilitas merupakan salah satu dari rasio keuangan yang
digunakan untuk mengukur laba (profit) suatu perusahaan. Semakin tinggi
persaingan antar perusahaan maka akan mengakibatkan semakin tinggi
biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan tersebut dan selanjutnya hal
tersebut akan berpengaruh terhadap laba perusahaan. Semakin tinggi rasio
profitabilitas maka semakin tinggi laba yang dihasilkan, maka semakin
kecil kemungkinan untuk mengalami financial distress.

Faktor-faktor umum yang memengaruhi risiko dari financial
distress antara lain umur perusahaan (firm age) dan ukuran perusahaan.
Diperoleh dari laporan keuangan tahunan, firm age menunjukkan
perusahaan untuk tetap mampu bersaing dalam dunia usaha dan
mempertahankan kesinambungan usahanya. Sedangkan ukuran perusahaan

menggambarkan besarnya perusahaan, total aset yang besar akan



memudahkan  perusahaan untuk melakukan diversifikasi  dan
mempertahankan kesinambungan usahanya.

Financial distress merupakan situasi kondisi keuangan yang sangat
dihindari oleh perusahaan dan investor, sehingga harus ada penilaian
tentang financial distress. Dalam penelitian ini menggunakan prediksi
kesulitan keuangan salah satunya analisis rasio yang dikemukakan oleh
seorang profesor di New York University bernama Edward Altman.
Penelitian dilakukan oleh Atlman (1968) yang mendeteksi kebangkrutan
atau financial distress perusahaan dengan lima jenis rasio keuangan yang
ditemukan olehnya yaitu: Working capital to total assets, retained earning
to total asset, earning before interest and tax to total assets, market value
of equity to book value of total debt, sales to total assets. Hasil studi
Altman tersebut dikenal dengan analisis Z-score.

Penelitian sebelumnya Murni (2018) “Analisis Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Tingkat Financial Distress pada Perusahaan Manufaktur
yang Terdaftar di BEI Tahun 2010-2014". Penulis tertarik menggunakan
sampel perusahaan sub sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Kurun waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah
tahun 2013 sampai dengan 2017. Tema yang diangkat dalam penelitian ini
adalah “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
TINGKAT FINANCIAL DISTRESS PADA PERUSAHAAN SUB
SEKTOR FOOD AND BEVERAGE YANG TERDAFTAR DI BEI

TAHUN 2013-2017”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat dibuat

rumusan masalah sebagai berikut:

1.

Apakah Current Ratio berpengaruh terhadap tingkat financial distress
perusahaan sub sektor food and beverage yang terdaftar di BEI tahun
2013-2017?

Apakah Debt to Total Asset Ratio berpengaruh terhadap tingkat
financial distress perusahaan sub sektor food and beverage yang

terdaftar di BEI tahun 2013-2017?

. Apakah Return on Assets berpengaruh terhadap tingkat financial

distress perusahaan sub sektor food and beverage yang terdaftar di
BEI tahun 2013-2017?

Apakah firm age berpengaruh terhadap tingkat financial distress
perusahaan sub sektor food and beverage yang terdaftar di BEI tahun

2013-2017?

. Apakah umur perusahaan berpengaruh terhadap tingkat financial

distress perusahaan sub sektor food and beverage yang terdaftar di

BEI tahun 2013-2017?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:



1. Mengetahui pengaruh Current Ratio terhadap tingkat financial distress
perusahaan sub sektor food and beverage yang terdaftar di BEI tahun
2013-2017.

2. Mengetahui pengaruh Debt to Total Asset Ratio terhadap tingkat
financial distress perusahaan sub sektor food and beverage yang
terdaftar di BEI tahun 2013-2017.

3. Mengetahui pengaruh Return on Assets terhadap tingkat financial
distress perusahaan sub sektor food and beverage yang terdaftar di BEI
tahun 2013-2017.

4. Mengetahui pengaruh firm age terhadap tingkat financial distress
perusahaan sub sektor food and beverage yang terdaftar di BEI tahun
2013-2017.

5. Mengetahi pengaruh ukuran perusahaan terhadap tingkat financial
distress perusahaan sub sektor food and beverage yang terdaftar di BEI

tahun 2013-2017.

. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, manfaat yang diharapkan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti
Menambah wawasan dalam menganalisis laporan keuangan
perusahaan yang analisisnya untuk memprediksi kebangkrutan

perusahaan.
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2. Bagi Perusahaan
Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang potensi
kebangkrutan perusahaan sub sektor food and beverage. Dan apakah
Current Ratio, Debt to Total Asset, Return on Assets, Umur
perusahaan dan Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tingkat
financial distress. Serta sebagai gambaran terhadap perkembangan
perusahaan yang berkaitan dengan masalah keuangan yang disajikan
sebagai acuan dalam menilai sejauh mana kebijaksanaan yang telah
dijalankan perusahaan.
3. Bagi Investor dan Kreditor
Penelitian ini dapat memberikan gambaran terhadap perkembangan
perusahaan yang berkaitan dengan masalah keuangan, dan
informasinya dapat dijadikan sebagai acuan serta pertimbangan
pengambilan keputusan serta risiko yang dapat terjadi.
4. Bagi Penelitian Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan para
pembaca maupun sebagai salah satu bahan referensi atau bahan
pertimbangan dalam penelitian selanjutnya dan sebagai wacana

keilmuan.

E. SISTEMATIKA PENULISAN
Sistematika penulisan penelitian mempunyai maksud untuk

memudahkan pembaca dalam memahami isi penelitian. Penelitian ini
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terbagi dalam lima bab yaitu bab pendahuluan, bab landasan teori, bab
metode penelitian, bab analisis data dan pembahasan, dan bab penutup.

BAB I, PENDAHULUAN. Bab ini akan menguraikan mengenai latar
belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB 1II, TINJAUAN PUSTAKA. Dalam bab ini akan diuraikan
mengenai teori yang melandasi penelitian yaitu tentang landasan teori,
laporan keuangan, pengukuran kinerja, analisis laporan keuangan, analisis
rasio keuangan, financial distress, penelitian terdahulu, model teoritis dan
hipotesis.

BAB III, METODE PENELITIAN. Dalam bab ini akan diuraikan
mengenai metode penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini
yang meliputi jenis penelitian, populasi dan sampel penelitian, jenis dan
sumber data, pengukuran variabel, serta metode analisis data yang
digunakan.

BAB IV, HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN. Dalam bab
ini akan diuraikan mengenai proses penganalisaan data dan hasil
pembahasan yang dilakukan sesuai dengan alat analisis yang digunakan.

BAB V, PENUTUP. Dalam bab ini akan diuraikan mengenai
kesimpulan yang diperoleh dari penelitian, keterbatasan penelitian, dan

saran-saran yang diperlukan untuk disampaikan.





